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Tips Menghilangkan Sifat Sombong Menurut Imam Al-Ghazali

Ditulis oleh Sunnatullah pada Sabtu, 19 Juni 2021

Manusia dengan segala kekurangan dan keterbatasannya, pasti mempunyai catatan dosa
dan salah, baik disengaja atau tidak sekalipun. Salah di sini bisa dengan banyak cara, di
antaranya adalah adanya sifat-sifat madzmumah (tercela) dalam diri manusia. Sifat tercela
juga banyak macamnya, mulai dari ingin dipuji orang lain, meremehkan, merasa hebat,
sombong dan lainnya.

Hanya sgja saya akan menulis tips-tips agar manusia bisaterhindar dari sifat tersebut.
Sebab, sifat sombong bukanlah sifat yang layak dimilik oleh manusia, bahkan Allah swt
sangat membenci orang-orang yang bersifat sombong karena sifat sombong merupakan
sifat tuhan yang tidak boleh ada dalam diri makhluk-Nya. Syekh az-Zarnuji dalam kitab
Ta'lim al-Muta’ allim mengatakan dengan bentuk sya’ir:

1/4


https://alif.id/read/snt/tips-menghilangkan-sifat-sombong-menurut-imam-al-ghazali-b238474p/

Tips Menghilangkan Sifat Sombong Menurut Imam Al-Ghazali - 06-19-2021
by Sunnatullah - Alif.ID - https:/dif.id

Artinya, “(Ketahuilah) sifat sombong merupakan sifat terkhusus bagi tuhan kita, maka
jauhilah sifat tersebut dan bertakwalah.”

Harus diakui, sebagal manusia dengan segala kekurangannya memang sangat sulit untuk
bisa menahan dirinya dari setiap sifat-sifat tercela, bahkan hal itu hanya bisa dilakukan
oleh orang-orang tertentu yang hatinya sudah lupa akan manusia dan fokus beribadah pada
Dzat Y ang Mahakuasa. Manusia biasa terkadang masih terngiang dalam benaknya bisikan-
bisikan setan yang selalu mengajak pada tindakan-tindakan untuk merendahkan orang lain,
dan menganggap dirinya sebagai semesta yang mempunyal nilai kebaikan berlipat ganda.

Bacajuga: Alquran, Mistisisme Angka, dan Otak-Atik Gatuk Sugi Nur

Harus disadari, bahwa pekerjaan yang bernilai baik barometernya tergantung penilaian
Allah swt. Manusia sama sekali tidak mempunyai hak untuk merendahkan orang lain dan
memuliakan dirinya (sombong). Oleh karenanya, di antara hikmah tidak Allah tampakkan
nilai amal ibadah seorang hamba adalah agar manusia tidak gampang merendahkan orang
lain.

Semuanilai ibadah tergantung seperti apa hasil catatannya kelak di akhirat. Maka,
anggapan mulia pada diri sendiri disebabkan suatu ibadah atau amaliah lainnya merupakan
kebodohan yang sangat jelas. Alasannya, semua nilai pahala dan dosa tergantung
bagaimana kelak Allah menilainya, bukan dinilai oleh dirinya sendiri. Sedangkan
penilaian Allah swt merupakan kehendak mutlak dari-Nya dengan segala hak otoritas-Nya
kepada semua hamba-Nya.

Oleh karena itu, sebagai manusia yang semuanya tidak bisalepas dari salah dan dosa tidak
boleh sombong kepada orang lain; baik kepada anak kecil, orang dewasa, orang berilmu,
orang bodoh, bahkan jugatidak boleh sombong kepada orang kafir. Adakah tips-tips untuk
menghindari sifat tercelaitu? Simak penjelasannya.
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Hujjatul Islam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad al-Ghazali dalam kitab Bidayah al-
Hidayah memberikan limajurus ampuh agar tidak pernah sombong pada orang lain.
Sombong merupakan sebuah entitas antara diri sendiri dan orang lain, secara praktis, tips-
tips yang ditawarkan al-Ghazali adalah sebagai berikut:

Bacajuga: Memahami Istilah Wabah, Epidemi, Endemik, dan Pandemi

Tidak Sombong Melihat Anak Kecil.

PNV VIN VIR VIIINR VR NRINININ?

Artinya, “Anak ini belum pernah bermaksiat kepada Allah (karena masih kecil yang
semua pekerjaan buruknyatidak dinilai di sisi Allah), sedangkan saya sering bermaksiat
kepadanya, maka perlu diragukan bahwaialebih mulia dariku.”

Tidak Sombong Melihat Orang Yang Lebih Tua

PR NI VIN V777NV NVNRVNIN?

Artinya, “Orang ini telah beribadah kepada Allah swt sebelum aku beribadah kepada-Nya,
makatidak perlu diragukan bahwaialebih mulia dariku.”

Tidak Sombong Kepada Orang Berilmu
Artinya, “Orang ini telah diberikan ilmu yang tidak diberikan kepadaku, ia sudah sampai

(pada sebuah dergjad) yang saya belum sampai, dan ia tahu apa yang tidak saya ketahui,
maka bagai mana mungkin aku bisa sama dengannya?’

Tidak Sombong K epada Orang Bodoh.

PR NINRVINVIINRVIN VIR V07N VIR VIN VR VIN VIRV
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Artinya, “Orang ini telah bermaksiat kepada Allah sebab kebodohannya, sedangkan aku
bermaksiat dengan pengetahuanku, tentu tuntutan Allah lebih besar kepadaku, juga tidak
diketahui bagaimana akhir hayatnya dan bagaimana akhir hayatku.”

Bacajuga: Nasionalisme Konservatif dalam Politik Indonesia

Tidak Sombong Kepada K afir.

P XXX XV DD XD DXV 00 D000 D070 77007 200070 00 020770 0070 77?7777

Artinya, “Aku tidak tahu, bisa sgja Allah (memberikan hidayah) akhirnyaia masuk Islam,
dengan |slamnya dosa-dosa akan hilang. Sedangkan aku, bisa sgja Allah membuatku
tersesat, akhirnya menjadi kafir, kemudian pekerjaanku dicatat sebagai paling jeleknya
pekerjaan, maka kelak (di akhirat) ia akan bersama dengan orang-orang istimewa, dan aku
akan bersama dengan orang-orang yang hina (jauh dari Allah swt)” (Imam al-Ghazali,
Bidayah al-Hidayah, [Bairut: Dar al-Fikr 1998], juz 1, him 18).

Dari limakiat di atas begitu tampak, al-Ghazali berusaha memberikan cara menutup
peluang timbulnya sifat sombong dengan menunjukkan berbagai perbandingan-
perbandingan dengan orang lain. Seolah al-Ghazali ingin mengatakan bahwa sepatutnya
seorang hamba menghabi skan waktunya untuk intropeksi (muhasabah) kepada diri sendiri
daripada sibuk mwnghakimi kualitas orang lain. Sebab, yang patut menjadi hakim sgjati
hanyalah Allah swt dan keputusan final yang hakiki hanya ada di akhirat, bukan di dunia.
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